Lampiran 1. Persiapan Adsorben, Penentuan Kandungan Oksida Logam dan

Karakterisasi

» Persiapan abu boiler PKS

Abu boiler PKS diayak dengan ayakan 100, 200,300 mesh

k 4

Hasil ayakan di kalsinasi dalam furnace dengan suhu 900°C
selama 3 jam

Abu didinginkan dalam desikator selama 30 menit sampai
didapatkan berat konstan

Abu boiler PKS siap digunakan sebagai adsorben

» Pembuatan larutan sampel

Dibuat larutan logam berat Pb dengan konsentrasi 1000 ppm
(larutan induk)

Dengan melarutkan 1,5985 gram Pb(NQ;); ditambahkan 2 tetes
HNO; pekat ditepatkan volumenya dengan akuades

Kemudian diencerkan menjadi 100 ppm
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» Penentuan kandungan oksida logam dengan XRF

Ditimbang sampel abu boiler PKS sebanyak 30 gram

Dimasukkan sampel kedalam grinding mill setelah itu sampel
dipress dengan memasukkan sampel kedalam pressing equipment

.

Dimasukkan sampel kedalam grinding mill setelah itu sampel
dipress dengan memasukkan sampel kedalam pressing equipment

Karakterisasi

> Penentuan daya adsorpsi abu boiler PKS terhadap logam berat Pb

berdasarkan ukuran butiran

50 ml larutan sampel dengan konsentrasi 100 ppm dikontakkan selama
30 menit dengan 1 gram abu boiler PKS yang tefah diayak dengan
vkuran 100 mesh, 200 mesh dan 300 mesh

r

Campuran dipisahkan menggunakan kertas saring Whatman No. 42

v

Sisa logam berat didalam filtrat diukur dengan AAS

h

Tentukan ukuran butiran optimum dan gunakan untuk karakterisasi yang
lainnya

Repository University Of Riau
PERPUSTRKAAN UNIVERSITAS RIAU
http://repository.unri.ac.id/



» Penentuan pengaruh pH terhadap adsorbsi logam berat Pb oleh abu
boiler PXS

50 ml larutan sampe! dengan konsentrasi 100 ppm dikontakkan dengan
! gram abu boiler PKS selama 30 menit pada pH 3,4,5, dan 6

A4

Campuran dipisahkan menggunakan kertas saring Whatman No. 42

¥
Sisa logam berat didalam filtrat diukur menggunakan AAS

hd

Tentukan pH optimum dan gunakan untuk karakterisasi yang lainnya

» Penentuan daya adsorpsi abu boeiler PKS terhadap logam berat Pb
berdasarkan waktu kontak

50 ml larutan sampel dengan konsentrasi 100 ppm dikontakkan dengan
| gram abu boiler PKS selama 15, 30, 45, 60 dan 75 menit

r

Campuran dipisahkan menggunakan kertas saring Whatman No. 42

!

Sisa logam berat didalam filtrat diukur menggunakan AAS

y

Tentukan waktu kontak optimum dan gunakan untuk karakterisasi yang
lainnya
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» Penentuan daya adsorpsi abu boiler PKS terhadap logam berat Pb
berdasarkan temperatur

50 ml larutan sampe! dengan konsentrasi 100 ppm dikontakkan dengan 1
gram abu boiler PKS pada suhu 30°C, 40°C, 50°C,60°C dan 70°C

A

Campuran dipisahkan menggunakan kertas saring Whaiman No. 42

Sisa logam berat didalam filtrat diukur dengan SSA

Y

Tentukan temperatur optimum dan gunakan untuk karakterisasi yang
lainnya

» Penentuan daya adsorpsi abu boiler PKS terhadap logam berat Pb
berdasarkan kecepatan pengadukan

50 mi larutan sampel dengan konsentrasi 100 ppm dan dikontakkan
dengan | gram abu boiler PKS selama 30 menit dengan kecepatan
pengadukan 145, 150, 155, 160, 165 rpm

A

Campuran dipisahkan menggunakan kertas saring Whatman No. 42

h

Sisa logam berat didalam filtrat diukur dengan AAS
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» Penentuan adsorpsi logam berat Pb secara spektrofotometri serapan
atom (SSA).

Siapkan larutan standar dengan konsentrasi 5, 10, 15, 25 ppm

Siapkan larutan sampel yang akan dianalisis

y

Ukur absorbansi pada A 228,8 nm

/ 1

Buat kurva kalibrasi [arutan standar dengan metoda persamaan regresi
linier

l

Hitung konsentrasi Pb di dalam {arutan sampel
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i

Lampiran 2. Pembuatan Larutan Standar Pb

Larutan standar Pb

1.

Larutan standar Pb 1000 ppm

Larutkan 1,5985 gram Pb(NO;); kedalam iabu ukur 1000 ml dengan beberapa
tetes HNO; pekat, lalu diencerkan dengan aquades sampai tanda batas.

Larutan intermediet 100 ppm

Pipet 10 ml larutan Pb 1000 ppm, dimasukkan kedalam labu ukur 100 ml, lalu
diencerkan dengan aquades sampai tanda batas.

Larutan intermediet 75 ppm

Pipet 75 ml larutan intermediet 100 ppm, dimasukkan kedalam iabu ukur 100
ml, lalu diencerkan dengan aquades sampai tanda batas.

Larutan intermediet 50 ppm

Pipet 66,667 ml larutan intermediet 75 ppm, dimasukkan kedalam labu ukur
100 ml, lalu diencerkan sampai tanda batas.

Larutan standar 25 ppm, 15 ppm, 10 ppm, 5 ppm

Pipet 50 ml, 60 ml, 66,667 ml, 50 mi larutan intermediet 50 ppm, dimasukkan
kemasing- masing labu ukur 100 ml, lalu diencerkan sampai tanda batas.
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Lampiran 3. Skema Proses Pengolahan Kelapa Sawit

Buah Sawit
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